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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk memcapai tujuan.
Dalam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa/subyek belajar.Winarko Surakhmad memberikan keterangan bahwa rumusan dan taraf pencapaian tujuan pengajaran adalah merupaka petunjuk praktis tentang sejauh manakah interaksi edukatif adalah harus dibawa untuk memcapai tujuan akhir.

Pendidikan pada umumnya dilaksanakan dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.Hal ini sesuai dengan undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pada Undang-undang Pendidikan dan Pengajaran Republik Indonesia Serikat No, 4/1950 yang kemidian menjadi UU Pendidikan dan Pengajaran RI No. 12/1954, pada Bab II Pasal 3, menyebutkan tentang Tujuan Pendidikan dan Pengajaran:“Tujuan dan pendidikan dan pengajaranialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga Negara yang demikratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”

Tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang merumuskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu cara merealisasikan tujuan pendidikan nasional di atas adalah melalui proses belajar mengajar.  Sebab disanalah semua siswa akan berinteraktif dan akan memperoleh berbagai ilmu pengetahuan baik pengetahuan umum maupun pengetahuan agama yang akan bermanfaat bagi tercapainya tingkat perkembangan individunya.
Pendidikan sebenarnya merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks. Peristiwa tersebut merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia sehingga manusia itu berrtumbuh sebagai pribadi yang utuh. Manusia bertumbuh melalui belajar. Karena itu, sebagai pengajar kalau ia berbicara tentang belajar, tidak dapat melepaskan diri dari mengajar. Mengajar dan belajar merupakan proses kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Proses kegiatan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sangat menentukan keberhasilan peserta didik.
Secara psikologis, belajar dapat di definisikan sebagai ” suatu usaha yang di lakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara sadar dari hasil interaksinya dengan lingkungan”.

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu, seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain.
 Karena itu kegiatan belajar dan belajar matematika sayogyanya juga tidak disamakan begutu saja dengan ilmu yang lain. Karena peserta didik yang belajar matematika itupun berbeda-beda pula kemampuannya, maka kegiatan belajar mengajar haruslah diatur sekaligus memperhatikan kemampuan yang belajar dan hakekat matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Sebab, sesuai dengan gambaran diatas matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan perkembangan sains dan teknologi. Namun demikian, hal ini tidak disadari oleh sebagian kecil siswa, sehingga pembelajaran matematika hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru, menghapalkan rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan menggunakan rumus yang sudah dihafalkan, tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.

Menurut Akbar Sutawidjaja, bahwa pada umumnya pembelajaran matematika yang biasa kita laksanakan mempunyai tahapan  sebagai berikut: (1) mempersiapkan dan memotivasi siswa untuk belajar; mengingatkan pengetahuan prasarat yang diperlukan; (2) menyampaikan (menjelaskan) materi yang diajarkan; (3) memberi contoh soal dan (4) memberi soal latihan.
 Seolah-olah sebuah pembelajaran telah berubah bentuk menjadi doktrin bagi para peserta didiknya, yang cuma menangkap secara mentah-mentah pengetahuan dari sang pendidik tanpa memperhatikan seberapa besar tingkat pemahaman konsep materi yang diberikan.
Secara detail dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan dan pernyataan matematika;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sesuai dengan pendapat Jerome Bruner, bahwa pemahaman terhadap konsep dan struktur sesuatu materi menjadikan materi itu dipahami secara lebih komprehensif. Lain dari itu peserta didik lebih mudah mengingat materi itu bila yang dipelajari itu merupakan/mempunyai pola yang berstruktur.

Keterampilan berfikir merupakan suatu kebutuhan, karena dengan keterampilan tersebut seseorang akan memiliki kunci-kunci dalam menyelesaikan masalah menyaring informasi, pencapaian prestasi atau pembentukan kepribadian. Dimana salah satu dari ketrampilan berfikir dapat terlihat pada hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika sangatlah penting bagi siswa di sekolah dasar karena akan selalu digunakan mereka seumur hidupnya dan dalam kegiatan sehari-haripun berkaitan dengan matematika. Juga akan mempengaruhi terhadap pertumbuhan fisik otak dan hasil pertumbuhan tersebut disebut kecerdasan.salah satu kecerdasan yang dapat dimiliki siswa adalah kecerdasan logika matematika dimana berhubungan erat antara logika dan matematika. Matematika berkaitan dengan topik yang luas dan amat penting dalam kehidupan, antara lain rasio atau logika, berhitung, ilmu ukur, ilmu ruang dan lain-lain.

Begitu pentingnya belajar matematika untuk menumbuhkan kecintaan dan kegemaran, perlu dilakukan secara bertahap mulai dari menanaman penalaran, mengkomunikasikan ide atau gagasan, mengaitkan objek yang berhubungan hingga memecahkan masalah. Semua itu sayogyanya dikemas dalam nuansa permainan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan akan menumbuhkan potensi yang ada dalam diri siswa. Kegiatan berhitung merupakan bagian dari matematika yang akan mempengaruhi perkembangan kognitif siswa, kegiatan ini dapat di jumpai setiap hari dan dimana-mana. Begitu dekatnya kegiatan berhitung untuk siswa sekolah dasar menjadi hal yang sangat signifikan. Di dalam perkembangan kemampuam matematika, siswa harus menguasai konsep bilangan dan lambang, yaitu angka-angka yang merupakan dasar ilmu pengetahuan. Untuk mengembangkan kemampuan matematika dapat dilakukan sambil bermain dengan berbagai media yang bersifat edukatif.

Di semua jenjang pendidikan yang ada di Indonesia, matematika memiliki porsi terbanyak dibandingkan dengan pelajaran-pelajaran yang lain. Namun dalam kenyataannya matematika belum menjadi pelajaran yang difavoritkan, malahan rasa takut terhadap pelajaran matematika  seringkali menghinggapi perasaan para siswa, sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. 

Pembelajaran matematika seperti yang kita alami di kelas-kelas Indonesia masih menitik beratkan kepada pembelajaran langsung yang pada umumnya didominasi oleh guru, siswa masih secara pasif menerima apa yang diberikan guru, umumnya hanya satu arah. Beberapa ahli mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika umumnya siswa menonton gurunya menyelesaikan soal-soal di papan tulis. Pola-pola pembelajaran transmisi masih mendomonasi kelas misalkan guru mengenalkan aturan umum dalam matematika dan dilanjutkan dengan memberikan soal-soal latihan. 

Untuk menghilangkan  rasa takut terhadap mata pelajaran matematika, satu hal yang harus segera dilakukan oleh seorang pendidik  adalah bagaimana membuat siswa senang untuk belajar matematika, dengan metode atau pendekatan apapun. Sementara, agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai maksimal, harus diupayakan agar semua siswa lebih mengerti dan memahami materi yang diajarkan dari pada harus mengejar target kurikulum tanpa dibarengi pemahaman materi.

Maka dituntut seorang tenaga pendidik haruslah kreatif dan profesional, harus mampu mempergunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam memilih pendekatan, model dan strategi pembelajaran, serta menggunakan metode maupun alat pengajaran yang dapat memberi perhatian yang cukup terhadap pemahaman siswa pada konsep matematika. Sehingga membawa perubahan dalam tingkah laku anak didiknya.

Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat memotovasi siswa dalam beljar mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotovasi siswa untuk belajar dengan baik.

Untuk pengembangan kemampuan matematika diperlukan guru dalam mengolah kegiatan pembelajaran yang kondusif. Artinya, dengan hadirnya kegiatan pembelajaran tersebut dapat mendorong, merangsang dan menarik minat peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara optomal. Dengan kegiatan belajar yang optimal maka tujuan pendidikan yang diharapkan akan tercapai. Melalui program yang tepat dan sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang terencana harapan orang tua dapat terpenuhi. Selain itu potensi perkembangan anak dapat teraktualisasi dan berkembang.

Perkembangan hasil belajar matematika sangat penting bagi siswa. Mengembangkan hasil belajar matematika bagi siswa dengan mengenalkan siswa pada lambang bilangan, pengurangan dan penjumlahan, perkalian dan pembagian secara sederhana. Permainan dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk mengenalkan dasar-dasar pembelajaran matematika sebagai persiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran pada kelas selanjutnya. Hal ini perlu diperkenalkan sejak awal karena matematika merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia. Dalam pelaksanaannya harus menarik minat dan perhatian siswa sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Pembelajaran di sekolah dasar perlu disajikan dengan cara inovatif agar dapat mengurangi kesan sulit dan menakutkan seperti yang telah melekat pada pembelajaran matematika selama ini. Dengan adanya upaya inovasi dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar diharapkan matematika tidak diajarkan latihan secararutin atau menghafal rumus-rumus tetapi matematika dapat disajikan dalam bentuk kegiatan siswa dan menekankan pada penguasaan kompetensi akan konteks matematika yang terkandung didalamnya dengan menyajikan materi matematika secara sederhana dan menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar matematika beberapa upaya yang dapat dilakukan guru untuk menarik perhatian dan motivasi siswa dalam belajar matematika, salah satunya dengan kegiatan bermain.

Pengembangan kecerdasan siswa dapat dilihat berdasarkan kebutuhan terhadap kecerdasan yang dominan pada mereka. Satu diantara kecerdasan yang penting dimiliki mereka adalah kecerdasan logika matematika yang daam pembelajarannya membutuhkan stimulasi yang tepat. Jika diberikan dengan teknik yang bervariasi dengan memenuhi kebutuhan siswa, maka pembelajarn akan lebih efektif dengan menjangkau aspek kecerdasan logika matematika. Dengan pembelajaran yang menyenangkan guru dapat mengembangkan kecerdasan logika matematika siswa.

Bruner yang memilikinama lengkap Jarome S. Bruner adalah seorang ahli psikologi (1915) dari Unuversitas Harvard Amerika Serikat, telah memelopori aliran psikologi  kognitif yang memberi dorongan agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan berfikir. Bruner banyak memberikan pandangan memgenai perkembangan kognitif manusia bagaimana manusia belajar atau memperoleh pengetahuan dan mentransformasikan pengetahuan.Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai pemroses, pemikir, dan pencipta informasi. Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru dalam informasi yang diberikan kepada dirinya.

Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran adaah menghadapkan siswa pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan pengalamannya anak akan mencoba menyesuaikan kembali struktur-struktur idenya dalam rangka mencapai keseimbangan dalan benaknya.

Dalam memandang proses belajar, Bruner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut free discovery learning  ia mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupanya.
Jika Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang, maka Bruner menyatakan bahwa perkembangan bahasa besar pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif.

Dalam teorinya yang diberi judul teori perkembangan belajar, Jerome SB Bruner menekankan proses belajar menggunakan model yaitu individu yang belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut yang direkam dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Bruner membagi proses balajar dalam tiga tahapan, yaitu a) tahap kegiatan (enactive), b) tahap gambar bayangan (iconic), c) tahap simbolik (symbolic).

Mengacu pada pemahaman yang diharapkan, maka peneliti mengadakan wawancara pra penelitian dengan guru matematika kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru sebagai upaya untuk menggali secara mendalam tentang strategi pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Hasil wawancara tersebut diperoleh beberapa gambaran sebagai berikut:
1. Guru matematika kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru dalam menjelaskan konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat kepada siswa belum mengaitkan dengan situasi dan kehidupan sehari-hari.  Setelah memberikan contoh-contoh soal, guru langsung memberi latihan soal-soal.
2. Perhatian dan motivasi siswa ketika belajar matematika agak kurang. Bahkan beberapa siswa lebih senang bermain dibanding belajar.
3. Ada kalanya dalam melaksanakan pembelajaran matematika guru memberikan contoh penerapan suatu konsep dalam kehidupan nyata.  Namun, dalam mengajarkan operasi hitung bilangan bulat guru tidak menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas.  Karena keterbatasan waktu dan tidak adanya alat-alat peraga yang dapat  digunakan.
4. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa terhadap operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menurut guru matematika kurang dari 40% dan faktor yang mempengaruhinya yaitu sekolah kurang memperhatikan tahap perkembangan intelektual siswa dan hanya mengejar target agar siswa siswa mampu dalam pelajaran matematika. Selain itu, unumnya guru jarang menggunakanpermainan dan alat permainan edukatif dalam kegiatan sehari-hari. Pembelajaran yang abtrak membuat siswa kesulitan memahaminya.
Dari uraian diatas, terlihat bahwa rendahnya pemahaman siswa pada operasi hitung penjumlahan dan penguranganbilangan bulat diduga sebagai akibat dari kurang optimalnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Agar kesulitan siswa itu dapat teratasi, maka salah satu upaya yang mungkin dapat dilakukan adalah memilih teori belajar yang tepat sehingga pembelajaran dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di sekolah lebih bermakna dam dapat dipahami oleh siswa yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada peningkatan prestasi belajar.

Salah satu teori belajar yang dikembangkan pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dan prinsip konstruktivis dapat di terapkan pada pembelajaran pokok bahasan yaitu discovery learning (belajar penemuan) yang dikembangkan oleh Jerome S. Bruner.bahwa agar proses mempelajari suatu pengetahuan atau kemampuan berlangsung secara optimal, dalam arti pengetahuan atau kemampuan tersebut dapat di internalisasi dalam struktur kognitif orang yang bersangkutan, pengetahuan atau kemampuan tersebut perlu dipelajari secara bertahap dimulai dengan mempelajari pengetahuan secara aktif dengan menggunakan benda-benda kongrit atau menggunakan benda nyata. Kemudian pengetahuan itu diwujudkan dalam bentuk gambar yang menggambarkan situasi kongrit dan akhirnya pengetahuan itu direpresentasikan dalam bentuk abstrak.

Dalampenerapan  Teori Bruner ini nantinya ada tiga tahapan yang akan dilakukan, agar pengetahuan-pengetahuan yang telah dipelajari dapat diinternalisasi dalam pikiran seseorang. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda kongkrit atau menggunakan situasi yang nyata.
2. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual, gambar, atau diagram yang menggambarkan kegiatan kongkret atau situasi nyata yang terdapat pada tahap enaktif.
3. Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu simbol-simbol arbiter yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang bersangkutan, baik simbol-simbol verbal, lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang abstrak yang lain.

Proses pembelajaran yang meliputi tahap-tahap belajar teori bruner seperti diatas memungkinkan siswa dapat memahami konsep yang diajarkan dan guru dapat mengetahui strategi belajar dan cara berfikir siswa serta dapat mempermudah pengembangan berbagai konsep dan prosedur dalam matematika khususnya dalam menyelesaikan soal pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Adapun alat peraga yang digunakan dalam Penerapan Teori Bruner ini adalah garis bilangan yang terbuat dari gabus dan mainan katak yang terbuat dari kertas lipat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memandang penting untuk  menelaah dan mengadakan penelitian yang lebih tuntas dan komprehensif tentang “Penerapan Teori Bruner dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung”.

B. Fokus  Penelitian
Fokus penelitian mempunyai tujuan untuk menentukan dan menghindari suatu penelitian yang tidak mengarah.Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara operasional masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1) Bagaimana proses pembelajaran Teori Bruner untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung ?

2) Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung tentang konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan Teori Bruner ?
3) Bagaimana respon siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung tentang konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat panjang melalui penerapan Teori Bruner ?
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan Teori Bruner sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung.

2. Untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung tentang materi operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat melalui pembelajaran dengan penerapan Teori Bruner.

3. Mengetahui respon siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung  tentang materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui pembelajaran dengan penerapan Teori Bruner.
D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang lain, antara lain:
a. Bagi Madrasah

Sebagai masukan bagi MI Miftahul Huda Ngantru Tulungagung untuk menggunakan pendekatan salah satu teori belajar yang bermakna bagi siswa.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memperoleh teori belajar yang bermakna bagi siswa serta sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan pendekatan teori Bruner khususnya pada pengajaran tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

c. Bagi Siswa

Dapat menumbuhkan kebermaknaan pengajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, dapat meningkatkan pemahaman  tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dalam mata pelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti

Dapat memperkaya pengetahuan peneliti dalam menentukan teori belajar  yang tepat bagi siswa sesuai dengan mata pelajaran yang diinginkan, khususnya matematika.
E. Hipotesis Tindakan

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah “jika Teori Bruner diterapkan pada mata pelajaran Matematika dalam proses pembelajaran siswa kelas IV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung, maka dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.”
F. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan suatu istilah dalam judul skripsi ini, maka penulis perlu menejelaskan istilah-istilah yang penting dalam judul ini:
1. Penegasan secara konseptual

a. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, pemanfatan, perihal mempraktikkan.

b. Bruner yang memiliki nama lengkap Jerome S.Bruner seorang ahli psikologi dari Universitas Harvard, Amerika Serikat, telah mempelopori aliran psikologi kognitif yang memberi dorongan agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan berfikir.

c. Penerapan Teori Bruner yang dimaksudkan adalah penerapan konsep pembelajaran melalui tiga tahapan perkembangan mental, yaitu:

· Enactive, dalam tahap ini anak-anak di dalam belajarnya menggunakan /manipulasi obyek-obyek secara langsung. 

· Ikonic, tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai menyangkut mental yang merupakan gambaran dari obyek-obyek. Dalam tahap ini, anak tidak memanipulasi langsung obyek-obyek seperti dalam enactive, melainkan sudah dapan memanipulasi dangan menggunakan gambaran dari obyek.

· Simbulik,tahap terakhir ini , menurut Bruner merupakan tahap memanipulasi simbul-simbul secara langsung dan tidak lagi ada kaitannya dengan obyek-obyek..

d. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerjemahkan, menginterpretasi, mengekstrapolasi dan menghubungkan diantara fakta atai konsep. Tongkat pemahaman ini meliputi tiga unsur , yakni:
· Penterjemahan, yakni kemampuan menterjemahkan materi verbal dan memahami pernyataan-pernyataan non literal.

· Penafsiran, yakni kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu karya dan menafsirkan berbagai tipe data sosial.
· Ekstrapolasi, yakni kemampuan untuk mengungkapkan di balik pesan tertulis dalam suatu keterangan atau lisan.

e. Operasi memiliki arti melakukan sesuatu. Operasi Hitung adalah melakukan penghitungan baik tambah, kurang, kali atau bagi.

f. Bilangan Bulat adalah . . . , -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, . . .

2. Penegasan secara operasional

Penerapan Teori Bruner dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan penyajian yaitu, enaktif, ikonik, dan simbolik. Pada penyajian tahap enaktif, siswa secara langsung terlibat dalam penggunaan media pembelajaran (garis bilangan yang terbuat dari gabus dan mainan katak yang terbuat dari kertas lipat) untuk menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pada penyajian tahap ikonik, siswa mengamati langsung gambar garis bilangan dan gambar katak untuk menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pada penyajian tahap simbolik, siswa menggunakan simbol-simbol secara langsung, Sehingga alat peraga dan media gambar tidak lagi disediakan dalam pembelajarannya.
G. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat selama ini belum pernah menerapkan teori belajar Bruner.

2. Pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini masih konvensional, lebih kearah guru yang aktif menjelaskan dan siswa tidak membangun konsep sendiri sehingga pembelajaran terasa sangat membosankan dan kurang bermakna bagi siswa.

3. Siswa menganggap bahwa pelajaran matematika sangat sukar karena hanya mempelajari hal yang abstrak. Oleh karena itu dilakukan pembelajaran dengan penerapan Teori Bruner dengan penyajian materi melalui benda konkret, semi konkret, kemudian abstrak sehingga akan sangat membantu siswa dalam memahami materi operasi bilangan bulat.

4. Pihak sekolah, utamanya dari Pihak Guru sangat mendukung untuk dilaksanakannya sebuah penelitian dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matematika.
H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian,yaitu : bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.
Bagian inti terdiri dari :

Bab I Pendahuluan: membahas tentang latar belakang, fokus  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, lokasi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka: membahas tentang belajar dan pembelajaran, tinjauan tentang pembelajaran Matematika, tinjauan tentang teori Bruner, tinjauan tentang belajar matematika dengan pemahaman, dan penerapan teori Bruner pada mata pelajaran Matematika.

Bab III Metode Penelitian: pada bab ini membahas tentang: Jenis dan desain penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator keberhasilan, dan prosedur penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: pada bab ini terdiri dari deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup: pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Penerapan Teori Bruner untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Operasi Hitung Bilangan Bulat Siswa  KelasIV MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung”.
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